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Abstract

This research is motivated by the results of the author's observations while carrying out Field
Management Practices at the Office of Tourism, Youth and Sports of Bukittinggi City which shows that
employee performance is still not optimal. Many factors affect employee performance. One of them is
organizational climate. The purpose of this study was to obtain data and information about 1)
organizational climate, 2) employee performance and 3) the relationship between organizational climate
and employee performance at the Office of Tourism, Youth and Sports, Bukittinggi City. The
hypothesis proposed in this study is that there is a significant relationship between organizational
climate and employee performance. This study is a correlation study, aiming to see the relationship
between organizational climate and employee performance at the Office of Tourism, Youth and Sports,
Bukittinggi City. The population of this study is all civil servants who work at the Office of Tourism,
Youth and Sports of Bukittinggi City with a total of 65 people. The research sample was taken using the
Proportional Stratified Random Sampling technique with the Cochran formula so that the sample in this
study amounted to 46 people. The results of the validity and reliability test indicate that the
organizational climate instrument with employee performance is valid and reliable. The research data
was processed with the help of SPSS (Statistical Product and Service Solution) version 26. Descriptive
analysis was assisted by the SPSS program by first calculating the mean, median, mode and standard
deviation of the two variables. Then the normality and linearity tests were carried out using the Product
Moment Correlation formula to see the relationship between the two variables. Then, the significance of
the relationship between variables was tested using the T test formula. The results of data analysis
showed 1) the organizational climate was in a conducive interpretation, namely 88.86%. 2) employee
performance is in a fairly high interpretation, namely 88.73%. 3) there is a significant relationship
between the two variables with a correlation coefficient of 0.818 and a correlation significance test of
9.437, and, r2 = 66.91%. Based on the results of the study, it can be concluded that organizational
climate is one of the factors that affect employee performance at a correlation value of 0.818 with a
contribution of 66.91%. This means that the better the organizational climate, the higher the employee's
performance.

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan penulis selama melaksanakan Praktek Lapangan
Manajemen di Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi yang menunjukkan
bahwa masih belum optimalnya kinerja pegawai. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai.
Salah satunya adalah iklim organisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan
informasi tentang 1) iklim organisasi, 2) kinerja pegawai dan 3) hubungan antara iklim organisasi
dengan Kinerja pegawai di Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi. Hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara iklim organisasi
dengan kinerja pegawai. Penelitian ini merupakan penelitian korelasi, bertujuan melihat hubungan
antara iklim organisasi dengan kinerja pegawai di Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota
Bukittinggi. Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai negeri sipil yang bekerja di Kantor Dinas
Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi dengan jumlah 65 orang. Sampel penelitian diambil
dengan teknik Proportional Stratified Random Sampling dengan rumus Cochran sehingga sampel
dalam penelitian ini berjumlah 46 orang. Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa
instrumen iklim organisasi dengan kinerja pegawai tersebut valid dan reliabel. Data penelitian diolah
dengan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 26. Analisis deskriptif
dibantu dengan program SPSS dengan menghitung terlebih dahulu nilai mean, median, modus dan
standar deviasi dari kedua variabel. Kemudian dilakukan uji normalitas dan linearitas dengan
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menggunakan rumus Korelasi Product Moment untuk melihat hubungan antara kedua variabel.
Kemudian, dilakukan pengujian keberartian hubungan antar variabel dengan menggunakan rumus uji T.
Hasil analisis data menunjukkan 1) iklim organisasi berada pada interpretasi kondusif yaitu 88.86%. 2)
kinerja pegawai berada pada interpretasi cukup tinggi yaitu 88.73%. 3) terdapat hubungan yang
signifikan antara kedua variabel dengan koefisien korelasi 0.818 dan uji keberartian korelasi 9.437,
serta, r2 = 66.91 %. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, iklim organisasi merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai pada nilai korelasi 0.818 dengan kontribusi
sebesar 66.91%. Ini berarti semakin bagus iklim organisasi maka semakin tinggi kinerja pegawai.
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1. Pendahuluan

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap suatu organisasi.
Suatu organisasi dibentuk bertujuan untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan yang ada di dalam organisasi
tersebut. Sumber daya manusia memiliki peran yang sangat penting dalam menjalankan dan mewujudkan
pencapaian dalam organisasi. Organisasi akan maju apabila memiliki SDM yang berkualitas dan memiliki
kinerja yang tinggi. Sumber daya manusia dalam suatu instansi atau lembaga yaitu karyawan atau pegawai.
Pegawai merupakan aspek yang sangat penting dalam mencapai tujuan kantor. Pegawai harus mampu
mengerjakan semua tugas dan pekerjaan yang berhubungan dengan kemajuan kantor agar tujuan dapat
dicapai semaksimal mungkin. Oleh sebab itu, pegawai harus memiliki kinerja yang baik.

Kinerja menurut Masram (2017) adalah suatu tingkat keberhasilan seorang pegawai dalam
menyelesaikan tugasnya selama periode tertentu, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran yang telah
ditetapkan dan disepakati bersama. Kinerja seorang pegawai dapat dilihat melalui, kreatifitas, loyalitas,
inisiatif dan ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Iklim organisasi merupakan sifat kerja
dan lingkungan kerja yang ada disekitar pegawai yang dapat mempengaruhinya dalam menjalankan tugas
yang dibebankan. Pegawai merupakan salah satu faktor penting dalam penyelenggaraan dan pengelolaan
tenaga kerja perlu mempunyai perasaan senang dan aman dalam menjalankan tugasnya, tanpa perasaan
senang dan aman dalam melaksanakan tugasnya maka pekerjaan pegawai tidak akan maksimal.

Kinerja pegawai sangat penting bagi organisasi karena dengan adanya kinerja yang tinggi maka dapat
mengurangi tingkat kemalasan pegawai sehingga tugas yang diberikan dapat diselesaikan dengan tepat
waktu. Pegawai akan merasa senang dan bersemangat dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat
mengurangi tingkat kesalahan dalam bekerja. Kinerja pegawai sangat berpengaruh untuk perkembangan
organisasi dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Kinerja yang baik akan meghasilkan kualitas yang baik
dan akan membantu tercapainya tujuan yang telah direncanakan.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai adalah suatu hasil kerja
seorang pegawai yang dilihat dari kreatifitas, loyalitas, inisiatif dan ketepatan waktu dalam menyelesaikan
suatu pekerjaan yang telah ditetapkan oleh organisasi dan tidak melanggar hukum serta tidak bertentangan
dengan moral dan etika. Namun kenyataan di lapangan berdasarkan pengamatan penulis selama
melaksanakan Praktek Lapangan Manajemen Pendidikan pada tanggal 23 November 2020 sampai dengan
tanggal 25 Januari 2021 di Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi, penulis
menemukan beberapa masalah yang berhubungan dengan kinerja pegawai, hal ini dapat dilihat dari fenomena
sebagai berikut : 1. Masih adanya sebagian pegawai yang belum mampu untuk mengambil tindakan dalam
mengerjakan tugasnya tanpa harus menunggu perintah dari pimpinan. 2. Masih rendahnya pola pikir
pengetahuan pegawai dalam bekerja. 3. Masih adanya beberapa pegawai yang belum mampu menyelesaikan
tugasnya secara tepat waktu. 4. Masih rendahnya kesetiaan pegawai terhadap tugasnya. 5. Masih adanya
beberapa pegawai dalam penyelesaian tugasnya dianggap belum sesuai harapan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai yaitu iklim organisasi, dengan adanya iklim
organisasi yang baik maka dapat menghindarkan konflik dalam suatu organisasi sehingga akan berdampak
kepada keadaan lingkungan kerja yang kondusif. Sehingga, rendahnya kinerja pegawai disebabkan oleh iklim
organisasi yang kurang kondusif. Menurut Darodjat (2015) Iklim organisasi merupakan sesuatu yang dapat
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diukur pada lingkungan kerja, baik secara langsung maupun tidak langsung dan sangat berpengaruh terhadap
pegawai dan pekerjaannya dimana tempat mereka bekerja. Sedangkan menurut Ramli (2013) iklim organisasi
adalah sifat lingkungan tempat kerja atau lingkungan psikologis dalam organisasi yang dirasakan oleh para
pekerja atau anggota organisasi dan dianggap dapat mempengaruhi sikap dan perilaku pegawai terhadap
pekerjaanya. Iklim organisasi ini dapat bersifat menekan, netral, ataupun bersifat mendukung tergantung
bagaimana cara pimpinan dalam mengaturnya. Keberhasilan organisasi dalam mempertahankan pegawai
yang telah dimiliki tidak dicapai dengan cara yang mudah. Hal tersebut dapat terwujud apabila adanya
perhatian dari pimpinan organisasi dalam memahami kebutuhan pegawai dan menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif sehingga memberikan kepuasan kerja bagi pegawai. Iklim organisasi merupakan salah satu hal
yang perlu diperhatikan oleh  pimpinan organisasi karena banyak sedikitnya faktor tersebut akan
mempengaruhi tingkah laku karyawan atau pegawai. Menurut penjelasan diatas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa iklim organisasi adalah keadaan lingkungan tempat bekerja yang dirasakan secara
langsung oleh pegawai dan sangat berpengaruh terhadap perilaku pegawai dalam menyelesaikan tugas agar
tujuan organisasi dapat tercapai dengan optimal.

Berdasarkan pengamatan yang penulis laksanakan selama Praktek Lapangan Manajemen Pendidikan
pada tanggal 23 November sampai dengan tanggal 25 januari 2021 di Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan
Olahraga Kota Bukittinggi, terlihat iklim organisasi masih kurang baik hal ini dapat dilihat dari fenomena-
fenomena iklim organisasi sebagai berikut: 1. Belum terlihat adanya penghargaan yang diberikan pimpinan
kepada pegawai yang berprestasi 2. Masih kurangnya rasa kebersamaan antar pegawai dalam kantor 3. Masih
rendahnya rasa kenyamanan pegawai dalam bekerja yang disebabkan oleh lingkungan fisik kantor yang
kurang mendukung. 4. Masih rendahnya dukungan dalam bekerja dari pimpinan.

Berdasarkan fenomena-fenomena yang telah dijelaskan diatas, apabila fenomena tersebut dibiarkan
begitu saja maka akan berdampak buruk bagi kantor atau organisasi didalamnya. Oleh karena itu, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Tklim Organisasi dengan Kinerja Pegawai di
Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi”.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional yang akan
dilakukan uji coba hipotesis apakah terdapat hubungan antara iklim organisasi dengan kinerja pegawai di
Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi. Populasi penelitian ini adalah seluruh
pegawai negeri sipil yang bekerja di Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi dengan
jumlah 65 orang. Sampel penelitian diambil teknik Proportional Stratified Random Sampling dengan rumus
Cochran sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 46 orang. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah angket model Skala Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-
Kadang (KD), Jarang (JR), dan Tidak Pernah (TP). Uji validitas dan relibilitas dilakukan dengan bantuan
program SPSS versi 26. Hasil uji validitas dan reliablitas menunjukkan bahwa instrument komitmen kerja
guru dan kepemimpinan kepala sekolah tersebut valid dan reliable. Data penelitian di oleh dengan bantuan
program SPSS versi 26. Analisis deskriptif dibantu dengan program SPSS dengan menghitung terlebih
dahulu nilai mean, median, modus dan standar deviasi dari kedua variabel. Kemudian dilakukan uji
normalitas dan linearitas. Selanjutnya, rumus Correlation Product Moment digunakan untuk melihat
hubungan antara kedua variabel dan dilakukan pengujian keberartian hubungan antar variabel dengan
menggunakan rumus uji T.

3. Hasil

Pengumpulan data tentang variabel iklim organisasi didapat dari penyebaran angket kepada 46 orang
pegawai negeri sipil di Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi. Angket iklim
organisasi terdiri dari 36 butir dengan point tertinggi 5 dan poin terendah 1. Skor minimum adalah 36 (1x36)
dan skor maksimum 180 (5x36). Berdasarkan hasil pengolahan dan perhitungan data penelitian tentang
variabel iklim organisasi, maka diperoleh skor tertinggi sebesar 179 dan skor terendah sebesar 143.

Hasil pengolahan data variabel iklim organisasi dengan membandingkan skor rata rata — rata dengan
skor tertinggi dikali 100%, yaitu 158,83 dibagi 180 dikali 100, maka diperoleh skor 88,73%. Dari perolehan
skor ini, dapat diinterpretasikan bahwa variabel iklim organisasi berada pada interpretasi “kondusif” dari skor
ideal. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa iklim organisasi di Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan
Olahraga berada pada kategori kondusif. Indikator lingkungan fisik berada pada kategori sangat kondusif
dengan tingkat pencapaian 90,22%, indikator kerjasama berada pada tingkat pencapaian 87,47% dengan
kategori kondusif dan indikator dukungan berada pada kategori kondusif dengan tingkat pencapaian 87,06%.
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Pengumpulan data tentang variabel kinerja pegawai didapat dari penyebaran angket kepada 46 orang
pegawai negeri sipil di Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi. Angket Kinerja
pegawai terdiri dari 36 butir dengan point tertinggi 5 dan poin terendah 1. Skor minimum adalah 36 (1x36)
dan skor maksimum 180 (5x36). Berdasarkan hasil pengolahan dan perhitungan data penelitian tentang
variabel kinerja pegawai, maka diperoleh skor tertinggi sebesar 178 dan skor terendah sebesar 139.

Hasil pengolahan data variabel kinerja pegawai dengan membandingkan skor rata rata — rata dengan
skor tertinggi dikali 100%, yaitu 158,17 dibagi 180 dikali 100, maka diperoleh skor 88,86%. Dari perolehan
skor ini, dapat diinterpretasikan bahwa variabel kinerja pegawai berada pada interpretasi “Cukup Tinggi” dari
skor ideal. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa kinerja pegawai di Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan
Olahraga berada pada kategori cukup tinggi. Indikator loyalitas berada pada kategori tinggi dengan tingkat
pencapaian 89,41%, indikator disiplin berada pada tingkat pencapaian 87,56% dengan kategori tinggi dan
indikator inisiatif berada pada kategori tinggi dengan tingkat pencapaian 86,81%.

Tabel 1. Rangkuman Hasil Penelitian

o
Variabel Mean /0 nglgat Interpretasi
Pencapaian
Iklim Organisasi 158,83 88,73 Kondusif
Kinerja Pegawal 158,17 88,86 Cukup Tinggi

4. Pembahasan

Berdasarkan tujuan penelitian dinyatakan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
tentang Iklim Organisasi di Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi, Kinerja
Pegawai di Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi dan Hubungan Iklim Organisasi
dengan Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi. Oleh sebab itu,
pada bagian pembahasan ini akan dibahas masing-masing tujuan penelitian berdasarkan penelitian dan
pengolahan data yang telah dilakukan.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja pegawai berada pada tingkat pencapaian
88,73 % dengan interpretasi “cukup tinggi” dan iklim organisasi berada pada tingkat pencapaian 88,86%
dengan interpretasi “kondusif”’. Sementara itu, hasil uji korelasi dan uji keberartian korelasi hubungan iklim
organisasi dengan kinerja pegawai di Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi
menunjukkan hasil yang lebih besar dari nilai yang tertera pada tabel. Oleh sebab itu, terdapat hubungan yang
signifikan antara iklim organisasi dengan kinerja pegawai pada taraf signifikansi 5%.

Iklim organisasi merupakan keadaan lingkungan di sekitar tempat kerja yang dapat dirasakan secara
langsung oleh anggota organisasi. Iklim sangat berpengaruh terhadap perilaku anggota organisasi dalam
menyelesaikan tanggung jawab mereka guna untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Hadiyanto (2016)
iklim adalah suasana, kondisi, pengaruh dan rangsangan yang meliputi pengaruh fisik, sosial dan intelektual
yang mempengaruhi individu yang ada didalamnya.

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden dan dengan membandingkan skor rata- rata (mean)
dengan skor maksimal dikali 100%, maka dapat diketahui bahwa penilaian secara kuantitatif mengenai iklim
organisasi di Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi berada pada kategori kondusif
(88,86% dari skor ideal). Hal ini berarti iklim organisasi di Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga
Kota Bukittinggi telah berada pada posisi kondusif. Namun, persentase tersebut belum mencapai kategori
sangat kondusif. Berarti untuk mencapai kategori sangat kondusif masih perlu adanya peningkatan iklim
organisasi agar anggota organisasi lebih merasakan suasana bekerja yang kondusif sehingga membantu dan
melancarkan pekerjaan dalam mewujudkan tujuan organisasi.

Lingkungan fisik adalah segala sesuatu yang ada di sekitar pegawai yang dapat mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya penerangan, suhu udara, ruang gerak, keamanan,
kebersihan, musik dan lain-lain (Nitisemito, 2013). Dengan demikian, lingkungan kerja dalam suatu
organisasi sangat penting diperhatikan agar kegiatan yang ada dalam organisasi tersebut dapat terlaksana
dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian bahwa lingkungan fisik merupakan salah satu sub indikator iklim
organisasi berada pada presentase 90,22% dengan kategori sangat kondusif. Berdasarkan perolehan tersebut
terlihat bahwa lingkungan fisik yang ada di Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi
sudah sangat kondusif dan diharapkan selalu berusaha mempertahankan atau meningkatkan lingkungan fisik
kantor.
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Kerjasama adalah kegiatan melakukan pekerjaan secara bersama-sama atau saling bantu membantu
(Sayuti, 2013). Kerjasama dapat terjalin apabila pegawai saling menghargai satu sama lain. Oleh karena itu,
sikap saling menghargai antar sesama pegawai dalam mengeluarkan pendapat ataupun menghargai pekerjaan
orang lain yang telah dilakukan merupakan faktor yang sangat mempengaruhi terciptanya kerjasama dalam
suatu organisasi. Berdasarkan hasil penelitian bahwa kerjasama merupakan salah satu sub indikator dari
iklim organisasi mencapai presentase 87,47% dengan kategori kondusif. Pencapaian ini memberikan makna
bahwa kerjasama yang terjadi antara pegawai dan pimpinan di Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan
Olahraga terjalin dengan kondusif.

Dukungan dalam organisasi yaitu dimana organisasi tersebut menghadapi suatu lingkungan yang
dinamis dan berubah sehingga organisasi tersebut dapat menyesuaikan diri. Sedangkan menurut Rivai dan
Mulyadi (2012) dukungan yaitu sejauh mana karyawan bisa merasakan bahwa pimpinan sering memberikan
pengarahan, keyakinan, perhatian serta menghargai mereka (Robbins, 2015). Hasil penelitian dukungan yang
merupakan sub indikator dari iklim organisasi berada pada presentase 87,06% dengan kategori kondusif.
Dalam hal ini memliki arti bahwa dukungan yang diberikan oleh pimpinan kepada pegawai di Kantor Dinas
Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi termasuk kondusif. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan
masih perlu untuk meningkatkan dukungan yang diberikan kepada pegawai.

Dari penjelasan diatas terkati hasil penelitian tentang sub indikator dari iklim organisasi di Kantor
Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi berada pada kategori kondusif, karena dari sub
indikator yang diteliti berada pada kategori sangat kondusif (lingkungan fisik), kondusif (kerjasama) dan
kondusif (dukungan). Maka dari itu untuk mencapai kondisi yang sangat kondusif pada iklim organisasi,
pimpinan harus mampu meningkatkan segala bentuk lingkungan fisik yang ada di kantor secara terus-
menerus.

Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu pekerjaan oleh seorang
pegawai dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi. Kinerja juga merupakan suatu bentuk
proses yang harus dicapai oleh pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan nya selama periode waktu yang telah
ditentukan dan sesuai dengan peraturan yang ada di kantor tersebut (Moeherino, 2014:95).

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden dengan membandingkan skor rata — rata dengan skor
maksimal dikali 100%, dapat diketahui bahwa penilaian secara kuantitatif mengenai kinerja pegawai di
Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi berada pada kategori cukup tinggi dengan
tingkat pencapaian 88,73% dari skor ideal. Hal ini berarti kinerja pegawai di Kantor Dinas Pariwisata
Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi berada pada kategori cukup tinggi. Dengan berada pada kategori
cukup tinggi maka pegawai perlu memperhatikan dan meningkatkan lagi kinerja mereka. Karena dengan
meningkatnya kinerja pegawai maka akan meningkat pula produktivitas yang ada di Kantor Dinas Pariwisata
Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi sehingga dapat membantu tercapainya tujuan yang telah
direncanakan oleh kantor.

Loyalitas berarti kesedian pegawai dengan seluruh kemampuan, keterampilan, fikiran dan waktu untuk
ikut serta dalam mencapai tujuan organisasi dan tidak melakukan tindakan-tindakan yang merugikan
organisasi selama orang itu masih berstatus sebagai pegawai (Sudimin, 2003). Dalam suatu organisasi,
loyalitas merupakan kesetiaan seorang pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan tanggung
jawab yang telah diberikan kepada pegawai tersebut. Hasil penelitian tentang loyalitas yang merupakan sub
indikator dari kinerja pegawai, memberikan informasi bahwa loyalitas berada pada presentase 89,41%
dengan kriteria tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa loyalitas pegawai di Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan
Olahraga Kota Bukittinggi berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, diharapkan pegawai yang ada di
Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi bisa mempertahankan dan meningkatkan
loyalitas terhadap Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi.

Disiplin adalah kemampuan dan kesadaran seseorang untuk mentaati peraturan yang ada dan siap
menerima sanksi apabila melanggar aturan tersebut. Menurut Hasibuan (2015) disiplin merupakan kunci dari
segala keberhasilan seseorang dalam mencapai suatu tujuan. Disiplin sangat penting dalam sebuah organisasi
karena semakin baik disiplin pegawai maka semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Berdasarkan
hasil penelitian, disiplin berada pada presentase 87,56% dengan kriteria tinggi. Hal ini memiliki arti bahwa
disiplin pegawai di Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi sudah tinggi. Di
harapkan pegawai selalu meningkatkan disiplin demi kemajuan kantor dan juga demi kepribadian pegawai
tersebut.

Inisiatif adalah suatu kesadaran yang muncul dari dalam diri pegawai itu sendiri tanpa adanya perintah
dari pimpinan, rekan kerja maupun orang lain untuk mengerjakan sesuatu. Menurut Sutrisno (2015:178)
pegawai yang memiliki inisiatif tinggi di suatu organisasi dapat dijadikan daya dorong dalam kemajuan
organisasi yang akhirnya akan mempengaruhi kinerja pegawai tersebut. Hasil penelitian terkait sub indikator
kinerja pegawai, bahwa inisiatif berada pada presentase 86,81% dengan kategori tinggi. Hal ini memliki arti
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bahwa inisiatif pegawai di Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi sudah tinggi.
Artinya pegawai selalu berusaha untuk berinisiatif dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan kepada
mereka. Kinerja pegawai masih perlu di tingkatkan demi kemajuan pegawai dan kantor sehingga pegawai
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menyelesaikan tugasnya. Berdasarkan hasil penelitian, kinerja
pegawai di Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi sudah berjalan dengan baik.
Akan tetapi untuk mendapatkan hasil yang lebih baik lagi maka diperlukan perhatian yang lebih terhadap
Kinerja pegawai.

Iklim organisasi merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan kehidupan suatu organisasi.
Dengan adanya iklim organisasi maka akan lebih mudah untuk meningkatkan kinerja pegawai sehingga dapat
menjadi faktor pendorong keberhasilan organisasi tersebut. Iklim organisasi sangat penting untuk diciptakan
karena iklim organisasi ini juga merupakan persepsi seseorang tentang apa yang diberikan oleh organisasi
dan dapat dijadikan sebagai dasar bagi penentuan kinerja seorang pegawai.

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap uji korelasi dan uji keberartian korelasi, diperoleh sebuah
kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara iklim organisasi dengan kinerja pegawai pada
Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi pada taraf signifikansi 5% dengan koefesien
korelasi 0,818 dan uji keberartian korelasi 9,437. Hal ini menunjukkan bahwa iklim organisasi memiliki
hubungan yang signifikan dengan kinerja pegawai. Adapun nilai koefisien determinasi (r2) sebesar 0,669.
Hal ini berarti besarnya hubungan iklim organisasi terhadap kinerja pegawai adalah 66,9%. Hal ini berarti
bahwa 66,9% kinerja pegawai dipengaruhi oleh iklim organisasi.

Hubungan yang signifikan antara iklim organisasi dengan kinerja pegawai menunjukkan bahwa salah
satu faktor yang mempengaruhi baik atau tidaknya kinerja pegawai di sebuah instansi adalah dipengaruhi
oleh iklim organisasi yang ada disekitarnya. Menurut Sofyandi (2012) iklim organisasi dibentuk agar
organisasi dapat berfungsi secara keseluruhan melalui sudut pandang para pegawai untuk menyelesaikan
tugas dan tanggung jawab mereka melalui kinerja yang di miliki oleh pegawai tersebut.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa iklim organisasi memiliki hubungan terhadap
kinerja pegawai. Hasil penelitian yang telah penulis lakukan juga memperlihatkan hubungan iklim organisasi
terhadap Kkinerja pegawai. Oleh sebab itu dapat kita ambil kesimpulan bahwa semakin kondusif suatu iklim
organisasi maka akan berdampak baik terhadap kinerja pegawai. Begitupun sebaliknya, apabila iklim
organisasi tidak kondusif, maka akan berkurang juga kinerja pegawai. Untuk itu kedua variabel tersebut
harus sama — sama ditingkatkan agar menjadi lebih baik dan sesuai dengan harapan. Dikarenakan iklim
organisasi memiliki hubungan 66,9% terhadap kinerja pegawai, maka untuk lebih meningkatkan kinerja
pegawai bisa dilakukan dengan cara lebih memperhatikan faktor — faktor lain yang berhubungan dan
mempengaruhi kinerja pegawai.

5. Simpulan

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) iklim organisasi di Kantor Dinas Pariwisata
Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi berada pada tingkat pencapaian 88,73 % dengan kategori kondusif.
Hal ini berarti bahwa iklim organisasi di Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi
sangat kondusif dalam melaksanakan tugas, 2) kinerja pegawai di Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan
Olahraga Kota Bukittinggi berada pada tingkat pencapaian 88,86 % dengan kategori cukup tinggi. Hal ini
berarti pegawai di Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi sudah sangat baik dalam
melaksanakan pekerjaan sebagai karyawan di kantor 3) Terdapat hubungan yang signifikan antara iklim
organisasi dengan kinerja pegawai di Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi pada
taraf signifikansi 5% dengan koefisien korelasi 0,818 dan uji keberartian korelasi 9,437. Hal ini menunjukkan
bahwa iklim organisasi memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja pegawai. Adapun nilai koefisien
determinasi (r2) sebesar 0,669. Hal ini berarti besarnya kontribusi iklim organisasi terhadap kinerja pegawai
adalah 66,9%. Hal ini berarti bahwa 66,9 % kinerja pegawai dipengaruhi oleh iklim organisasi.
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